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1.1   Latar Belakang Masalah 
 Indonesia memiliki kekayaan alam yang berlimpah, diantaranya adalah 
tanaman obat yang sejak lama telah dimanfaatkan oleh nenek moyang kita secara 
turun temurun dari generasi ke generasi. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 
untuk mengembangkan obat tradisional menjadi sediaan obat yang lebih terstandar 
atau sediaan fitofarmaka. Pemanfaatan tanaman obat sebagai bahan baku obat 
tradisional mencapai lebih dari 1000 jenis, 74% diantaranya merupakan tumbuhan 
liar yang hidup di hutan (Soebroto dan Saputro, 2006). 
  Umbi sarang semut mengandung senyawa-senyawa kimia dari 
golongan flavonoid dan tanin yang diketahui mampu menyembuhkan berbagai 
macam penyakit diantaranya antidiabetes ,antihipertensi ,antioksidan dan untuk 
obat kanker. Mekanisme kerja flavonoid dalam menurunkan kadar gula adalah 
dengan menghambat fosfodiesterase yang nantinya akan merangsang sekresi 
insulin melalui jalur Ca (Evy Kurniati,dkk. 2016).  
Diabetes Mellitus (DM) adalah penyakit yang berkorelasi dengan 
kerusakan sel β pankreas karena adanya radikal bebas dalam tubuh. Pada hasil 
penelitian Maxianus dkk. (2016) umbi sarang semut memiliki IC50 6,56-10,07 
mg/ml. Tingkat menurunkan glukosa darah puasa dengan dosis 360 mg/200 g BB 
(Maxianus dkk, 2016). Glukosa dalam sarang semut termasuk jenis kompleks, 
bukan glukosa sederhana. Glukosa kompleks ini berpotensi sebagai obat, termasuk 
obat diabetes melitus. Ekstrak sarang semut (Myrmecodia pendans) dapat 
menurunkan kadar gula darah (antidiabetes) pada mencit jantan (Mus musculus) 
yang diinduksi dengan glukosa (Trisatya dkk,2013). Selain itu pada penelitian yang 
dilakukan dengan hewan uji coba tikus didapat bahwa  ekstrak umbi sarang semut 
dengan pemberian dosis 360 mg/200g BB mampu menurunkan kadar glukosa darah 
(Maxianus.dkk,2016). 
Untuk meningkatkan aseptabilitas dari ekstrak umbi sarang semut maka 





dikembangkan menjadi sediaan tablet dilakukan studi praformulasi terlebih dahulu 
untuk mengetahui sifat fisika, kimia dan stabilitas zat aktif pada ekstrak umbi 
sarang semut. Dipilihnya metode granulasi basah diharapkan mampu memperbaiki 
sifat alir dan kompaktibilitas tablet ekstrak umbi sarang semut yang dapat 
memenuhi persyaratan.  
Ekstrak sarang semut mempunyai daya ikat yang kuat, karena mengandung 
senyawa tanin yang berfungsi sebagai bahan pengikat, sehingga kompaktibilitas 
tinggi. Pada pengembangan formulasi perlu ditambahkan bahan penghancur. 
Pada penelitian ini digunakan bahan pengisi sekaligus penghancur pati 
jagung (amylum maydis). Pemilihan superdesintegran serta penambahan bahan 
pengisi lain pada pembuatan tablet ekstrak umbi srang semut dapat 
terdesintegrasi/hancur lebih cepat (Mangal et al., 2012).  
Pati jagung merupakan salah satu eksipien. Pati jangung merupakan polimer 
dengan rumus (𝐶6𝐻1005). Pati jagung berfungsi sebagai pengisi dan penghancur 
karena granulnya mampu mengembang apabila kontak dengan air dan amilosa 
merupakan komponen yang memiliki sifat sebagai bahan penghancur karena 
kemampuannya untuk mengembang (Rowe,2009). 
Berdasarkan hal tersebut,maka akan dilakukan penelitian pembuatan tablet 
ekstrak umbi sarang semut dengan metode granulasi basah menggunakan 
penambahan bahan pengisi berupa pati jagung (amylum maydis) dengan laktosa 
dengan kadar pati jagung sebesar 10%, 20% dan 30%. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat diperoleh formulasi tablet ekstrak umbi srang semut yang 
memenuhi persyaratan farmasetik. 
1.2  Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh kadar pati jagung dengan laktosa terhadap mutu fisik 
tablet ekstrak sarang semut ? 
2. Berapa kadar pati jagung terhadap tablet sarang semut yang dapat memenuhi 
persyaratan ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Menentukan pengaruh kadar pati jagung 10%,20% dan 30% terhadap mutu 





2. Menentukan kadar pati jagung yang dapat membebntuk tablet yang memenuhi 
persyaratan 
1.4  Hipotesis 
Peningkatan kadar pati jagung pada granul akan mempercepat pelarutan obat 
yang akan mempengaruhi kekerasan, mengurangi kerapuhan dan memperlambat 
waktu hancur tablet ekstrak sarang semut (Myrmecodia pendans).  
1.5  Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang formulasi 
tablet ekstrak sarang semut dengan menggunakan desintegran yang dapat 
meningkatkan mutu fisik tablet ekstrak sarang semut yangg baik sehingga dapat 
dijadikan pertimbangan dalam mengadakan penelitian. 
 
 
